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Abstrak
 

Penelitian ini membahas mengenai penyalahgunaan keadaan sebagai alasan untuk membatalkan akta

Notaris. Dalam hal pembuatan dan penandatanganan akta autentik, Notaris seharusnya selalu

mengedepankan keseimbangan hak dan kewajiban serta menjaga kepentingan para pihak yang menghadap

Notaris. Hal ini disebabkan tidak adanya keseimbangan hak dan kewajiban serta tidak terjaganya

kepentingan para pihak yang menghadap Notaris termasuk kedalam pelanggaran serius dan dapat merugikan

salah satu pihak. Adapun permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah mengenai keabsahan,

akibat hukum serta tanggung jawab Notaris terhadap pembatalan akta perjanjian penyerahan jaminan

sebagai penyelesaian hutang, akta kuasa untuk menjual, dan akta perjanjian pengosongan yang dibuat karena

adanya penyalahgunaan keadaan. Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan

bentuk penelitian yuridis normatif, dengan tipologi penelitian deskriptif analitis. Hasil penelitian

menunjukan akta Notaris yang mengandung unsur penyalahgunaan keadaan sehingga tidak memenuhi aspek

materil suatu akta autentik dapat dibatalkan. Akibat hukum pembatalan akta autentik tersebut adalah semua

perbuatan hukum serta hak dan kewajiban yang diperoleh berdasarkan akta autentik tersebut dinyatakan

batal dan keadaan para pihak dalam akta autentik dipulihkan dalam keadaan sebelum perjanjian dibuat.

Notaris bertanggung jawab secara perdata dan administratif atas batalnya akta autentik jika lalai

menjalankan jabatannya.

......This research discusses abuse of circumstances as the reason for annulment of Notarial deed. In case

making and signing authentic deed, Notary should always put the rights and obligations and keep the

interests of the parties will. This is due to the absence of the rights and obligations and the interest of parties

are serious offence and Notary can be detrimental for one party. The problems in this research are about the

validity, legal consequences notary's responsibility of annulment Deed Of Guarantee Submission As Debt

Settlement, Power Act To Sell, And Deed Of Discharge made based on abuse of circumstances. To answer

these problems, this research uses juridical normative with research typologies descriptive analytics . The

results of this research show that Notarial deed contains elements of abuse of circumstances so that they did

not fullfill the aspect of a deed material authentic can be undone. Legal concequences of annulment the

athentic deed are all legal action as well as the rights and obligations of obtaines based on the authentic deed

declared void and the state of the parties in authentic deed are restored before covenant was made. Notary

liable in civil and administrative law over the annulment of authentic deed if negligent performing his term

of office.
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